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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan orientasi tokokh-tokoh utama dalam novel Edensor karya
andrea hirata terhadap lingkungan social dan alam dan implikasinya dalam pembelajaran teks
novel. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengasilkan data-data deskriptif.
Data dalam penelitian ini merupakan orientasi lingkungan social dan alam tokoh-tokoh utama yang
terdapat dalam novel Edensor karya andrea hirata yang diperoleh dari sumber data penelitian
novel Edensor karya andrea hirata. Instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri.Teknik
pengumpulan data ini adalah teknik observasi. Jenis observasi yang digunakan adalah observasi
non-partisipan karna subjek yang dietliti adalah novel.Tekinik penganalisisan data terdapat tiga
langkah yaitu reduksi data penyajian data dan verifikasi data.Teknik pengujian pengabsahan data
yang digunakan adalah ketekunan pengamatan. Hasil penelitian orientasi tokokh-tokoh utama
dalam novel Edensor karya andrea hirata terhadap lingkungan social dan alam sebanyak 34 data
meliputi: orientasi menguasai alam yang ditemukan dalam novel Edensor karya andrea hirata ada
11 data, orientasi mementingkan keharmonisan alam yang ditemukan dalam novel Edensor karya
andrea hirata ada 12 data, dan orientasi mengikuti alur yang ditemukan dalam novel Edensor karya
andrea hirata ada 11 data.

Kata kunci: Orientasi tokoh-tokoh utama; teks novel; implikasi

SIMPULAN

Penjabaran  orientasi  Lingkungan
social dan alam dalam novel Edensor karya
Andrea Hirata berdasarkan hasil analisis
terdiri dari tiga orientasi yang mengacu
pada teori Kluckhohn dan Strodtbeck.
Orientasi Lingkungan social dan alam
mencakup terhadap: (1) menguasai alam
(2) mememntingkan keharmonisan, dan (3)
mengikuti alur. Berdasarkan hasil analisis
orientasi Lingkungan social dan alam
tersebut terdapat 17 kutipan yang
menggambarkan orientasi motivasi
berperilaku,  vyaitu;  orientasi  being
(makhluk) ada 7 kutipan, orientasi menjadi
sesuatu ada 5 kutipan, dan orientasi meraih
prestasi ada 5 kutipan. Orientasi
Lingkungan social dan alam dalam novel
Edensor karya Andrea Hirata dapat
diimplikasikan pada pembelajaran teks
novel di tingkat SMA kelas XII (dua belas).
Yang disesuaikan dalam empat kompetensi

dalam kurikulum 2013 edisi 2018. KD 3.8
dan 3.9 untuk kelas XII disini ditafsirkan
KD 3.8 siswa diharapkan mampu
memahami isi novel dan memahami sudut
pandang pengarang terhadap cerita yang
dungkapakan KD 3-9 ditafsirkan siswa
diharapkan mampu memahami  dan
menganalisis penggunaan bahasa dalam
novel, KD 4-8 ditafsirkan siswa diharapkan
mampumemproduksi, mengungkapkan
kembali secara lisan maupun tetulis isi
novel dan pandangan penagarang, dan KD
4-9 ditafsirkan siswa diharapkan mampu
memproduksi novel.
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